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ABSTRAK

Tafsir ‘ilmi atau Scientifiec exegesis adalah corak penafsiran al-Qur’an yang
menggunakan pendekatan teori-teori ilmiah untuk menjelaskan teori-teori al-
Qur’an. Tafsir ini dibangun berdasarkan asumsi bahwa al-Qur’an mengandung
berbagai macam ilmu, baik yang sudah ditemukan maupun yang belum. Tafsir
corak ilmi berangkat dari paradigma bahwa al-Qur’an di samping tidak
bertentangan dengan akal sehat dan ilmu pengetahuan, ia tidak hanya memuat ilmu-
ilmu agama atau hal-hal yang terkait dengan ibadah ritual, tetapi juga memuat ilmu
duniawi, termasuk hal-hal yang terkait dengan teori-teori ilmu pengetahuan.

Salah satu ulama kontemporer yang mendukung tafsir ilmi adalah Tantawi
Jauhari. Pendapat yang dikemukakannya adalah bahwa al-Qur’an mengandung
lebih dari 750 ayat yang berhubungan dengan sains dan hanya 150 ayat yang
berkenaan dengan figh. Namun kebanyakan ulama membuat karya tafsir yang
berhubungan dengan ilmu figh. la berkeyakinan bahwa jika al-Qur’an dijadikan
petunjuk dan pendorong perkembangan ilmu pengetahuan, maka orang Islam dapat
memperbaiki nasibnya.

Kitab al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim karya Tantawl Jauhari
memberi warna baru dalam sejarah penafsiran al-Qur’an, mengingat pada era klasik
dan pertengahan penafsiran al-Qur’an selalu diwarnai dengan corak-corak normatif
— ideologis. Adanya tafsir yang bercorak i/mz, membuktikan bahwa al-Qur’an
selaras dengan ilmu pengetahuan.

Dalam literatur Islam, angin menjadi salah satu contoh menarik untuk
menggambarkan hubungan harmonis antara al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan
Modern atau Sains. Bagaimana Sains membantu memahami ayat al-Qur’an.
Pengamatan tentang alam ini tidak lain adalah untuk membuktikan tanda-tanda
kekuasaan dan kebesaran Allah melalui ayat-ayat kauniyah-Nya, serta untuk
meningkatkan kadar ketakwaan dan keimanan seseorang kepada Allah dengan
menyaksikan tanda-tanda tersebut.

Angin merupakan salah satu dari empat elemen terpenting dalam
kehidupan. Terkadang Allah mengirim angin yang mendorong mendung yang
memuat hujan. Hujan adalah kabar gembira dan pembawa berbagai kebaikan.
Masih banyak manfaat dan hasil yang akan dirasakan oleh manusia oleh sebab
angin. Oleh karena itu, dalam al-Qur’an kita jumpai Allah menyebut angin dalam
bentuk jamak. Hal ini mengisyaratkan banyak dan besarnya manfaat yang Allah
letakkan pada angin.

Terkadang Allah mengirimkan angin sebagai siksaan dan hukuman. Angin
datang membawa azab yang menjadi sebab mati dan hancurnya manusia,
tetumbuhan dan berbagai binatang. Hal ini terjadi sebagai hukuman Allah dan
pelajaran yang bisa dipetik oleh orang yang mau mengambil pelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kitab suci agama Islam yang tidak hanya berisi
tentang masalah kebersamaan semata, tetapi juga membicarakan masalah-masalah
lain yang mencakup berbagai aspek dalam kehidupan manusia. Hanya saja, dari
berbagai persoalan yang dicakup oleh al-Qur’an itu, memang tidak dijelaskan
secara detail dan sistematis, layaknya buku ilmiah. Andaikata al-Qur’an
menyebutkan masalah ilmu pengetahuan, sebenarnya tidak dimaksudkan untuk
membahas suatu disiplin ilmu tertentu. Namun bertujuan untuk membawa manusia
kepada pengakuan yang tulus atas kemahakuasaan dan keesaan-Nya, atau sebagai
sarana untuk memperkuat tauhid. Rasyid Rida pernah menyatakan bahwa jika
seandainya al-Qur’an disusun menurut bab dan pasal sebagaimana buku ilmu
pengetahuan, maka sudah sejak dulu bahwa al-Qur’an ditinggalkan karena
dianggap usang. Penyampaian ayat-ayatnya pun universal sehingga mampu tetap
eksis hingga saat ini, bahkan di masa-masa yang akan datang. Kandungan
maknanya tidak akan pernah habis untuk diungkapkan melalui coretan-coretan tinta

para pengkajinya.

Tafsir ‘ilmi atau Scientifiec exegesis adalah corak penafsiran al-Qur’an yang

menggunakan pendekatan teori-teori ilmiah untuk menjelaskan teori-teori al-



Qur’an.! Tafsir ini dibangun berdasarkan asumsi bahwa al-Qur’an mengandung
berbagai macam ilmu, baik yang sudah ditemukan maupun yang belum. Tafsir
corak ilmi berangkat dari paradigma bahwa al-Qur’an di samping tidak
bertentangan dengan akal sehat dan ilmu pengetahuan, ia tidak hanya memuat ilmu-
ilmu agama atau hal-hal yang terkait dengan ibadah ritual, tetapi juga memuat ilmu

duniawi, termasuk hal-hal yang terkait dengan teori-teori ilmu pengetahuan.

Jauh sebelum sains modern dengan penemuan-penemuan mutakhirnya
mampu menyingkap rahasia alam semesta, al-Qur’an telah memberikan gambaran
yang tidak sedikit, yang pada saat ini banyak diakui sebagai fakta ilmiah melalui

observasi para ilmuwan.?

Penafsiran dengan menggunakan metodologi dan pendekatan sains (tafsir
ilmi) baru berkembang pada periode modern yaitu periode di mana umat Islam
harus berhadapan dengan kemajuan sains yang berkembang di Barat. Para
pembaharu Islam pada saat itu terdorong untuk mengejar ketertinggalan dunia
Islam dengan mengadopsi sains Barat yang maju. Akibatnya, tafsir i/mi menjadi

sangat diminati sampai sekarang.

Terlepas dari kontroversi mengenai pendapat ulama mengenai

tafsir ilmr,sejarah telah membuktikan bahwa terdapat banyak mufassir yang

1 Abdul Mustagim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an (Yogyakarta: Adab Press, 2012),
him. 136. Lihat, Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Tafsir wal Mufassiran Juz 11 (Beirut: Dar al-
Fikr, 1976), him. 64. Lihat pula Yusuf al-Qardawi, Berinteraksi dengan al-Qur’an, Abdul Hayyie
al-Kattani (terj.), (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), him. 531.

2 Quraish Shihab, Mukjizat al-Qur’an: Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat, limiah
dan Pemberitaan Gaib (Bandung: Mizan, 2007), him. 175.



menafsirkan al-Qur’an dengan pendekatan sains atau ilmu pengetahuan. Dengan
menggunakan pendekatan sains, para mufassir ingin menunjukkan bahwa al-
Qur’an sebenarnya selaras dengan ilmu pengetahuan, bahkan al-Qur’an merupakan
sumber ilmu pengetahuan. Salah satu mufassir yang mencoba memahami al-Qur’an

dengan perspektif sains adalah Tantaw1 Jauhari.

Ulama kontemporer yang mendukung tafsir ilmi adalah Tantaw1 Jauhari.
Pendapat yang dikemukakannya adalah bahwa al-Qur’an mengandung lebih dari
750 ayat yang berhubungan dengan sains dan hanya 150 ayat yang berkenaan
dengan figh. Namun kebanyakan ulama membuat karya tafsir yang berhubungan
dengan ilmu figh. la berkeyakinan bahwa jika al-Qur’an dijadikan petunjuk dan
pendorong perkembangan ilmu pengetahuan, maka orang Islam dapat memperbaiki

nasibnya.’

Beberapa alasan mendasar yang dikemukakan Tantawi Jauharl

mengibarkan bendera ilmiah dalam pola penafsiran al-Qur’an adalah:
1. Al-Qur’an meng-cover segala sesuatu yang ada di permukaan bumi.

2. Para ahli tafsir terlalu banyak menafsirkan al-Qur’an dengan menonjolkan
masalah figh. Padahal dalam al-Qur’an sendiri ayat-ayat yang berkenaan
dengan figh hanya 150 ayat. Sedangkan ayat-ayat al-Qur’an kauniyah,

menurutnya jauh lebih banyak dari itu sekitar 750 ayat bahkan lebih. Jadi

3 Imam Musbikin, Mutiara Al-Qur’an, (Jawa Timur: Jaya Star Nine, 2014), him. 49.



sudah seharusnya penafsiran tentang alam (kauniyah) ini lebih mendapatkan

porsi yang lebih dalam penafsiran al-Qur’an.

Menurut penulis, kitab al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim karya
Tantaw1 Jauhari sangat menarik, karena memberi warna baru dalam sejarah
penafsiran al-Qur’an, mengingat pada era klasik dan pertengahan penafsiran al-
Qur’an selalu diwarnai dengan corak-corak normatif — ideologis. Adanya tafsir
yang bercorak i/mi, membuktikan bahwa al-Qur’an selaras dengan ilmu

pengetahuan.

Dalam literatur Islam, angin menjadi salah satu contoh menarik untuk
menggambarkan hubungan harmonis antara al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan
Modern atau Sains. Bagaimana Sains membantu memahami ayat al-Qur’an.
Pengamatan tentang alam ini tidak lain adalah untuk membuktikan tanda-tanda
kekuasaan dan kebesaran Allah melalui ayat-ayat kauniyah-Nya, serta untuk
meningkatkan kadar ketakwaan dan keimanan seseorang kepada Allah dengan

menyaksikan tanda-tanda tersebut.’

Angin mempunyai peran besar dalam pengadaan awan dan mendung. la
membantu proses awal pembentukan awan, pengakumulasiannya, menaikkannya
ke lapisan atas atmosfer, mengawinkannya dengan partikel-partikel yang berbeda-

beda, dan menjadikannya ion-ion listrik.>

4 Mohammad Nor Ichwan, Tafsir IImi: Memahami al-Qur’an Melalui Pendekatan Sains
Modern (Yogyakarta: Menara Kudus, 2004), him. 188.

5> Nadiah Thayyarah, Buku Pintar Sains dalam al-Qur’an, (Jakarta: Zaman, 2013), him.
506.



Peran besar angin ini telah berhasil diungkap oleh penelitian-penelitian
ilmiah modern, bahkan sudah dikatakan oleh ayat-ayat al-Qur’an 14 abad silam,
jauh sebelum ilmu geologi dan meteorologi menyingkapnya. Salah satu ayat yang
membahas tentang angin ialah surah Al-Ram ayat 48:
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“Allah-lah yang mengirimkan angin, lalu angin itu menggerakkan awan dan Allah
membentangkannya di langit menurut kehendak-Nya, dan menjadikannya
bergumpal-gumpal, lalu engkau melihat hujan keluar dari celah-celahnya, maka
apabila Dia menurunkannya kepada hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki,
mereka langsung gembira.”

Ayat tersebut di atas adalah salah satu ayat yang membuktikan bahwa
penelitian ini memang menarik untuk dikaji lebih dalam, terlebih dalam ayat lain
juga ditemukan bahwa Allah bersumpah atas nama angin. Hal ini membuktikan
bahwa peran angin tersebut sangatlah penting bagi keberlangsungan hidup makhluk
yang ada di bumi. Tanpa angin bisa dibayangkan, betapa kacaunya siklus yang ada.
Tak ada hujan, tak ada tumbuhan, tak ada makanan, dan akhirnya takkan ada

kehidupan.
Nabi Muhammad SAW pun pernah bersabda,

Ol i (ra by aiial oSyl Guldi W GalE Y
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Lihat, Al-Haitami bin Kulaib al-Syasyi, Al-Musnad Lisysyasyt, (Madinah: Maktabah al-‘Ulim wa
al-Hukm, t. th.), hadis no. 865. CD Gawami al-Kalem 4.5.



“Jangan mengutuk dan jangan mencela angin, akan tetapi mintalah perlindungan

kepada Allah dari keburukannya.”

Di antara tanda kekuasaan Allah yang besar, bukti nyata keesaan-Nya yang
menunjukkan bahwa Dia itu benar-benar Esa dan segala urusan itu ada di
genggaman-Nya dan diatur penuh oleh diri-Nya adalah angin yang diatur oleh Allah
sebagaimana yang Dia kehendaki. Angin itu bertiup mengikuti perintah-Nya dan
setelah mendapatkan izin dari-Nya. Angin adalah makhluk yang diatur dan
diperintahkan. Dia tidak bisa datang atau pun pergi baik di waktu pagi atau pun sore
kecuali dengan seizin Tuhannya yang merupakan zat yang mengatur dirinya. Semua
gerakan angin itu dengan seizin-Nya. Semua tiupan angin itu dengan perintah-Nya.
Terkadang datang dengan membawa kabar gembira dan rahmat Allah. Di waktu
yang lain, dia membawa azab dan hukuman Allah. Segala urusan sepenuhnya ada

di tangan Allah.

Angin adalah salah satu tanda kekuasaan Allah. Sepantasnya seorang
mukmin mengambil pelajaran dengan keberadaan angin. Dengan angin, seorang
hamba mengetahui betapa agungnya Allah, zat yang mengatur angin. Dalam angin
terdapat pelajaran dan nasihat yang sangat berharga serta tanda kekuasaan yang

menunjukkan keagungan dan kesempurnaan sang pencipta.

Diaturnya angin oleh Allah adalah sebuah nikmat yang sangat besar bagi
manusia. Seandainya angin itu tidak diatur oleh Allah tentu tidak akan ada
kehidupan bagi manusia. Dunia hewan dan tumbuh-tumbuhan pun akan kacau

balau. Makanan akan rusak dan busuklah seluruh penjuru bumi.



Pengaruh dan manfaat angin itu sangat banyak, tak terhitung. Seandainya
angin itu hanya diam dan tenang tidak bergerak atau bertiup maka seluruh bagian
bumi ini terutama tumbuh-tumbuhan akan busuk. Hewan-hewan akan menjadi

bangkai.

Jadi bertiupnya angin itu sebuah nikmat. Karenanya ada pergerakan udara.
Udara pun menjadi bersih dan jernih. Berbagai penyakit hilang dan berbagai
nikmat, kebaikan dan manfaat besar pun datang. Semua itu karena angin yang diatur

oleh Allah.

Terkadang Allah mengirim angin yang mendorong mendung yang memuat
hujan. Hujan adalah kabar gembira dan pembawa berbagai kebaikan. Masih banyak
manfaat dan hasil yang akan dirasakan oleh manusia oleh sebab angin. Oleh karena
itu, dalam al-Qur’an kita jumpai Allah menyebut angin dalam bentuk jamak. Hal

ini mengisyaratkan banyak dan besarnya manfaat yang Allah letakkan pada angin.

Terkadang pula Allah mengirimkan angin sebagai siksaan dan hukuman.
Angin datang membawa azab yang menjadi sebab mati dan hancurnya manusia,
tetumbuhan dan berbagai binatang. Hal ini terjadi sebagai hukuman Allah dan

pelajaran yang bisa dipetik oleh orang yang mau mengambil pelajaran.

Dari pemaparan di atas, menurut penulis sudah cukup menjadi bukti bahwa
penelitian ini menarik untuk dikaji. Oleh karena itu diperlukan penelitian lebih
lanjut tentang angin dalam al-Qur’an menurut pemikiran Tantawi Jauhari dalam

Kitabnya Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka fokus

permasalahan yang akan diteliti ialah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah metode, corak dan penafsiran Tantaw1 Jauhari tentang
angin dalam al-Qur’an?

2. Bagaimanakah konsep angin dan manfaatnya bagi kehidupan manusia
di Bumi menurut Tantaw1 Jauhari?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang telah disusun oleh penulis, penelitian ini
tentunya memiliki tujuan dan kegunaan. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk mengetahui metode, corak dan penafsiran Tantawi Jauhari
terhadap ayat-ayat angin dalam kitab Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-
Karim.

2. Untuk mengetahui bagaimana konsep angin dalam al-Qur’an dan

manfaatnya bagi kehidupan manusia dalam pandangan Tantawi Jauhari.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan tambahan
wawasan khazanah keilmuan Islam dalam bidang al-Qur’an dan Tafsir khususnya
tafsir era kontemporer yang bercorak ‘i/mi, juga dapat memberikan sedikit
informasi mengenai penafsiran Tantawi Jauhari terhadap ayat-ayat angin dalam

kitab Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim. Kemudian, memberikan contoh



konkret dan kontribusi dalam isu integrasi-interkoneksi keilmuan antara agama dan

sains.

D. Telaah Pustaka

Dari judul penelitian yang diangkat oleh penulis, telah banyak penelitian-
penelitian yang dilakukan oleh para peneliti mengenai konsep angin perspektif al-
Qur’an maupun angin secara umum. Adapun pembahasan mengenai Al-Jawahir fi
Tafsir al-Qur’an al-Karim mengenai angin belum ditemukan kajian secara khusus
membahas khusus seperti ini. Akan tetapi, terdapat beberapa literatur yang
membahas mengenai Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim dan angin secara

terpisah.

“Proses Turunnya Hujan Dalam al-Qur’an (Telaah Penafsiran Tantawr
Jauhart Dalam Tafsir Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim)” yang disusun oleh
Ahmad Taufiqg Muharram. Dalam Skripsi tersebut dibahas tentang proses turunnya
hujan dalam perspektif tafsir Tantaw1 Jauhari. Meskipun angin dalam skripsi ini
tidak dijelaskan secara spesifik, namun setidaknya disinggung secara singkat

pembahasan angin yang berperan penting dalam proses terjadinya hujan.’

Skripsi yang disusun oleh Isnawati yang berjudul “Al-Jawahir fi Tafsir al-
Qur’an al-Karim (Kajian Metodologi Penafsiran al-Qur’an Tantawr Jauhari)”.

Dalam Skripsi tersebut, ia mengupas tentang metodologi yang digunakan oleh

7 Ahmad Taufig Muharram , Proses Turunnya Hujan Dalam al-Qur’an (Telaah Penafsiran
Tantawr Jauhari Dalam Tafsir Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim), Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012.
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Tantawi JauharT dalam penafsirannya. la menuturkan banyak hal mengenai Tafsir

Tantawi Jauhari ini, termasuk beberapa ciri khas yang dimiliki.®

Skripsi yang disusun oleh Nikmah Rasyid Ridha yang berjudul “Bencana
Angin dan Banjir dalam al-Qur’an.” Dalam Skripsi tersebut dibahas tentang
bencana dalam perspektif al-Qur’an. Disebutkan beberapa konotasi kata bencana,
seperti bala’, fitnah, al-azab, dan sebagainya. Selanjutnya penulis juga
mencantumkan antonim (lawan kata) dari kata bencana. Penulis menjelaskan
konsep bencana perspektif al-Qur’an meliputi angin dan banjir. Diteliti juga

masalah penyebab bencana menggunakan pendekatan historis.®

Skripsi M. Fadholi Mubarok, Peredaran Bulan dalam Al-Quran (Studi atas
Penafsiran Tantawr Jauhari dalam Kitab Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an Al-
Karim). Dalam Skripsi tersebut, ia membahas penafsiran Tantawi Jauhari dalam
kitab tafsir Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim terbatas pada tema peredaran
Bulan dalam al-Qur’an. Dari penelitian yang dilakukan oleh Fadholi ini diketahui
bahwa ayat-ayat yang berbicara tentang peredaran Bulan mengandung isyarat yang
kemudian bersesuaian dengan realitas dan mampu dibuktikan dengan fakta ilmiah-
empiris sains modern. Dalam kitabnya, Tantawi mengemukakan bahwa keteraturan
Bulan yang secara terus-menerus mengelilingi Bumi tanpa henti berada tetap pada

orbitnya. Bulan juga dapat digunakan sebagai penunjuk waktu yang bermanfaat

8 Isnawati, Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim (Kajian Metodologi Penafsiran al-
Qur’an Tantawt Jauhart), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga,Yogyakarta, 2013.

° Nikmah Rasyid Ridha, Bencana Angin dan Banjir dalam Al-Quran, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013.
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bagi manusia. Semua itu terjadi karena penciptaan yang sangat sempurna dan saling

berkaitan satu sama lain sehingga dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia.°

“Peredaran Matahari dalam Al-Qur’an (Studi atas Penafsiran Tantawr
Jauhari dalam Kitab Al-Jawabhir fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim) yang disusun oleh
Khoirun Nisa’. Dalam Skripsi tersebut, ia membahas penafsiran Tantawi Jauhari
dalam kitab tafsir Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim terbatas pada tema
peredaran Matahari dalam al-Qur’an. Dari penelitian yang dilakukan oleh Nisa’ ini
diketahui bahwa ayat-ayat yang berbicara tentang peredaran Matahari mengandung
isyarat yang kemudian bersesuaian dengan realitas dan mampu dibuktikan dengan
fakta ilmiah-empiris sains modern. Dalam kitabnya, Tantawi mengemukakan
bahwa keteraturan Matahari sebagai pusat tata surya secara terus-menerus tanpa
henti berada tetap pada orbitnya. Jikalau gaya tarik matahari membesar, maka
seluruh planet akan terhisap ke dalamnya, serta kehidupan di bumi akan musnah.
Matahari juga dapat digunakan sebagai penunjuk waktu yang bermanfaat bagi
manusia. Semua itu terjadi karena penciptaan yang sangat sempurna dan saling

berkaitan satu sama lain sehingga dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia.'*

Buku “Visi dan Paradigma Tafsir al-Qur’an” yang disusun oleh Abd al-

Majid Abdussalam al-Muhtasib, membahas mengenai pemikiran Tantawi Jauhari.

10 M. Fadholi Mubarok, Peredaran Bulan dalam Al-Qur’an (Studi atas Penafsiran Tantawi
Jauhari dalam Kitab Al-Jawabhir fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim), Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012, him. 99.

11 Khoirun Nisa’, Peredaran Matahari dalam Al-Qur’an (Studi atas Penafsiran Tantawi
Jauhari dalam Kitab Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim) Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2013, him. 102.
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Meskipun ia hanya mengupas sekilas saja, tanpa adanya penjelasan yang lebih jauh,

terlebih mengenai masalah angin.*?

Epistimologi Tafsir Kontemporer, buku seri disertasi Abdul Mustagim.
Dalam bukunya, Abdul Mustagim memaparkan mind maping epistemologi tafsir
kontemporer ke dalam tiga era, yaitu era formatif dengan nalar quasi-kritis, tafsir

era afirmatif dengan nalar ideologis, dan tafsir era performatif dengan nalar kritis.

Dinamika sejarah Tafsir al-Qur’an; Studi Aliran-Aliran Tafsir Dari
Periode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern Kontemporer karya Abdul
Mustaqim. Buku ini memaparkan berbagai mazhab tafsir secara umum hingga
pemetaan ke dalam tiga periode, yaitu era klasik, pertengahan dan modern.
Meskipun demikian, Abdul Mustagim hanya mengutip sedikit mengenai Pemikiran
Tantawi Jauhari. Dalam buku ini, Abdul Mustagim menyebut karya Tafsir Tantawi
Jauhari dengan judul Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Hakim. Adapun buku ini
hanya memaparkan sekilas mengenai tafsir karangan Tantawi Jauhari secara umum.

Terlebih memang ia tidak membahas mengenai angin secara khusus.

J.J.G. Jansen juga memberikan penjelasan terhadap tafsir karya Tantawi
Jauhart ini, ia menonjolkan tafsir ini dari segi tafsir ilmi sebagai tafsir modern.
Pengakuan Tantawi Jauhari dan pemberontakannya terhadap penafsiran ulama

terdahulu. Dia juga menyandingkan Tantawi Jauhari dengan ulama-ulama

12 Abdul Majid Abdussalam al-Muhtasib, Visi dan Paradigma Tafsir Al-Qur’an
Kontemporer, terj. Muhammad Maghfur Wachid (Bangil: al-‘izzah, 1997), hlm. 286-289.
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kontemporer lain, seperti Muhammad Abduh, Farid Wajdi, Hanafi Ahmad dan yang

lainnya.*®

Buku dengan judul Ensiklopediana limu dalam al-Qur’an karya Afzalur
Rahman. Buku ini memberikan penjelasan tentang ayat-ayat sains dalam al-Qur’an
secara singkat dengan mengutip ayat kemudian dijelaskan menurut perspektif

sains.

Al-Qur’an dan llmu Pengetahuan Teknologi karangan Ahmad Baiquni. Di
sini penulis menerangkan bahwa temuan-temuan sains dibenarkan oleh al-Qur’an.
la mengajak umat Islam untuk menggunakan pemikiran yang kritis dan nalar yang

rasional untuk menemukan sains sebagai hasilnya.'®

Dari beberapa karya yang penulis temukan dan beberapa telah dipaparkan
di atas, menunjukkan bahwa kajian mengenai tema angin mendapatkan perhatian
dari berbagai kalangan dengan perspektif yang berbeda. Di dalam karya tulis ini,
penulis mencoba melengkapi kajian-kajian tersebut melalui kitab tafsir karangan
Tantaw1 Jauhari yang berjudul Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim serta

dilengkapi dengan beberapa karya tafsir lain.

13 3.J.G. Jansen, Diskursus Tafsir al-Qur’an Modern, terj. Hairussalim dan Hidayatullah
(Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1997), him. 71.

14 Afzalur Rahman, Ensiklopedia IImu dalam al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2007).

15 Ahmad Baiquni, Al-Qur ’an dan IImu Pengetahuan Teknologi (Yogyakarta: Dana Bhakti
Wakaf, 1994)
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E. Metodologi Penelitian

Untuk mempermudah penelitian ini, metode yang digunakan dalam

penyusunan adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian pustaka (library research),
yaitu penelitian berdasarkan pada teks-teks tertulis yang berkaitan dengan pokok
pembahasan. Teks tersebut meliputi buku, jurnal, artikel maupun karya ilmiah lain
yang sesuai dengan tema pembahasan tentang angin. Adapun sifat dari penelitian
ini adalah bersifat kualitatif, yaitu berdasarkan pada kualitas data yang telah
diuraikan dan dianalisis secara sistematis. 1® Dengan menggunakan metode
deskriptif-analitis, data-data yang telah terkumpul kemudian disusun, diteliti dan

dipaparkan dalam struktur yang logis.
2. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan penelitiannya, maka sumber data dari penelitian ini terbagi
menjadi dua: Pertama, sumber primer yaitu kitab Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an Al-
Karim karya Tantawi Jauhari. Sumber kedua merupakan sumber sekunder yaitu
buku, jurnal, artikel maupun karya ilmiah yang berhubungan dengan penelitian

tentang penafsiran Tantaw1 Jauhari terhadap ayat-ayat angin.

Sementara sumber data sekunder, yaitu bahan-bahan pustaka yang berkaitan

dengan sumber primer serta tema pembahasan dalam penelitian ini, baik dalam

16 Septiawan Santana K, Menulis llmiah: Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 2007), him. 5.
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literatur buku sains, agama, ensiklopedia, kamus, dan sumber-sumber lain yang

dianggap perlu.
3. Teknik Pengolahan Data

Penelitian ini berusaha untuk mengkaji tokoh dengan mengambil tema
tertentu. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif —
analitis (descriptive — analytic), yaitu metode pengumpulan sumber data beserta
penjelasan data tersebut dan dilanjutkan dengan analisis terhadap objek yang
ditemukan pada data.” Untuk tujuan tersebut tentunya perlu adanya langkah
metodologis dalam mengumpulkan dan mengolah data agar tujuan dari penelitian

ini dapat tercapai secara optimal. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Mengumpulkan ayat-ayat tentang angin dalam al-Qur’an dan
mengidentifikasikan serta mengelompokkannya sesuai kategori
masing-masing.

b. Menginventarisasi hasil penafsiran Tantawt JauharT mengenai ayat-
ayat tentang angin yang terdapat dalam kitab Al-Jawahir fi Tafsir al-
Qur’an al-Karim dan menyusunnya menjadi struktur yang lebih
sistematis, sehingga mampu menemukan konsep yang utuh
mengenai angin menurut Tantawi Jauhari.

c. Mendeskripsikan penafsiran Tantawi Jauhari mengenai ayat-ayat

angin secara obyektif dalam struktur yang logis.

17 Zaenal Arifin, Dasar-dasar Penulisan Karya llmiah (Jakarta: Gramedia, 2008), him. 58.
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d. Menganalisis hasil penafsiran Tantawi Jauhari baik dari aspek
metodologi maupun substansi pemikirannya beserta kelebihan dan
kekurangannya. Dalam hal ini, pendekatan yang digunakan adalah
hermeneutika filosofis untuk mengungkap hal-hal yang
dimungkinkan mempengaruhi pemikiran Tantawi Jauhari seperti
keadaan lingkungan, latar belakang sosial, intelektual dan politik,
sehingga melahirkan karya dengan corak dan karakter seperti yang

tertuang dalam kitab Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim.

a. Analisis Data

Dalam analisis data, penelitian ini mengkaji penafsiran Tantawi Jauhari
terhadap ayat-ayat angin dalam kitab tafsirnya Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an Al-
Karim dengan menggunakan metode deskriptif — analitis dan pendekatan sejarah.
Adapun langkah-langkah yang akan digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut:
pertama, menjelaskan biografi Tantawi Jauhari dan karyanya yaitu kitab Al-
Jawahir fi Tafsir AI-Qur’an Al-Karim, mengumpulkan ayat-ayat tentang angin dan
mengidentifikasi serta mengelompokkannya sesuai kategori masing-masing.
Kedua, mendeskripsikan penafsiran Tantawi Jauhari terhadap ayat-ayat angin.
Ketiga, dari data-data tersebut, penulis akan menganalisa bagaimanakah penafsiran

Tantawt Jauhari terhadap ayat-ayat angin.

F. Sistematika Pembahasan
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Dalam sistematika pembahasan akan dipaparkan hal-hal apa saja yang akan
dibahas dalam sebuah penelitian demam tujuan untuk memberikan gambaran yang
sistematis dari penelitian. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai

berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan. Pada bab ini akan dijelaskan gambaran
umum tentang persoalan yang akan diteliti. Gambaran umum ini meliputi latar
belakang untuk memberikan penjelasan secara akademis mengapa penelitian ini
perlu dilakukan dan apa yang melatar belakangi penelitian ini, dilanjutkan dengan
rumusan masalah yang dimaksudkan untuk mempertegas pokok-pokok masalah
yang akan diteliti agar lebih terfokus. Dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan
penelitian untuk menjelaskan urgensi penelitian ini. Kemudian dijelaskan dengan
tinjauan pustaka untuk mengetahui letak kebaruan penelitian ini. Metode yang akan
dilakukan dalam penelitian, juga disebutkan sistematika pembahasan dalam

penelitian.

Bab kedua adalah mengulas tinjauan umum tentang angin dan manfaatnya
bagi kehidupan manusia. Bab ini disusun dengan sistematika dalam diskursus sains
meliputi penjelasan pengetahuan umum tentang angin baik pengertian angin, faktor
yang mempengaruhi terjadinya angin serta proses pembentukan hujan dan angin
Dilanjutkan dengan penjelasan tentang fungsi/peranan angin bagi kehidupan

manusia, karakteristik maupun jenis-jenisnya, dan pendapat para ilmuwan modern.

Bab ketiga, merupakan pembahasan tentang biografi Tantawi Jauhari dalam

kitab Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an Al-Karim. Bab ini menggambarkan sketsa
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historis dan biografis yang mendeskripsikan latar belakang pemikiran Tantawi
JauharT dan kitab Al-Jawahir fi Tafsir Al-Qur’an AI-Karim, berisi keterangan latar
belakang penulisan kitab tersebut, metode dan sistematika pembahasan kitab

tersebut yang menjadi sumber primer dalam penelitian ini.

Bab keempat, merupakan inti pembahasan yang terbagi menjadi beberapa
Sub Bab. Pertama, berisi gambaran umum mengenai angin dalam al-Qur’an. Yaitu
istilah-istilah yang dipakai serta inventarisasi dan kategorisasi ayat-ayat tentang
angin dalam al-Qur’an dan memberi sedikit penjelasan atas ayat-ayat tersebut untuk
memberikan gambaran umum tema tersebut dalam diskursus penafsiran ayat al-
Qur’an. Kedua, mendeskripsikan penafsiran Tantawi JauharT atas ayat-ayat tentang
angin. Ketiga, memaparkan sisi kelebihan dan kekurangan dari penafsiran Tantawi

Jauhari.

Bab kelima adalah penutup. Pada bab ini akan memaparkan kesimpulan dari
seluruh pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya. Bab ini juga memuat saran

dan rekomendasi yang dapat dijadikan objek penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari keseluruhan pembahasan skripsi tentang penafsiran Tantawi Jauhari
atas ayat-ayat tentang angin dalam kitab tafsir al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-

Karim, ada beberapa poin yang dapat diambil sebagai kesimpulan, yaitu:

1. Dari aspek metodologi, penafsiran Tantawi termasuk dalam kategori tafsir
bi al-ra’yi yang dipaparkan dengan metode analitis (tahlili) dengan corak
saintifik (fafsir ‘ilmi) yang berorientasi sebagai tabyin dan al-ijaz al-
qur’an. Adapun teknik interpretasi yang dipakai termasuk dalam jenis
interpretasi kultural dengan pendekatan objektif-multi disipliner.

2. Berdasar penafsirannya atas ayat-ayat tentang angin, ada beberapa poin

yang menjadi garis besar pemikiran Tantawi tentang konsep angin, yaitu:

Pertama, angin tunduk pada kekuasaan Allah, segala yang telah diciptakan
masing-masing berkaitan dan saling melengkapi satu sama lain. Kedua, jika al-
Qur’an menggunakan bentuk jamak, angin dimaksud adalah angin yang membawa
rahmat dalam pengertian umum, baik hujan maupun kesegaran. Tetapi bila
menggunakan bentuk tunggal ( = ) rih, ia mengandung makna bencana. Ini
agaknya karena bila angin beragam dan banyak menyatu, tentu saja kekuatan akan
sangat besar sehingga dapat menimbulkan kerusakan. Namun, tidak semua
demikian, tetap ada pengecualian. Pada Q.S. Al-Anfal: 46 kata rih tidak lagi

bermakna angin, melainkan sudah bergeser maknanya menjadi kekuatan/kejayaan.

136
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Dalam bentuk lain, yaitu al-zifan, mengandung makna bencana, yakni air
bah atau luapan air yang disebabkan pusaran angin yang berada di dalamnya. Ketika
menggunakan kata 3 (ahwa) tidak lagi diartikan sebagai angin, melainkan sudah
berkembang maknanya menjadi sesuatu yang meruntuhkan (menghempas,
menghujam ke bawah). Hal ini diambil dari sifat angin kencang yang mampu
meruntuhkan segala yang ada di hadapannya. Dengan kecepatan tertentu, segala

yang dilaluinya hancur lebur.

Ketika menggunakan Kata al-Mursalat (<S4l yang berarti ‘yang diutus’
adalah kata-kata untuk jama’, bilangan yang lebih dari dua. Dalam hal ini adalah
al-riyah ialah angin sepoi yang datang membawa udara baru untuk menyuburkan
bumi. Biasanya sesudah musim dingin berganti dengan musim kembang. Angin
seperti itu pun kadang-kadang mengawinkan di antara kembang di hutan, yang
jantan dengan yang betina, yang menyuburkan buah. Begitu pula saat al-Qur’an
menggunakan kata al-zariyat («;1-2'4\33\) yakni angin yang menerbangkan debu. Saat
memakai kata i ’sar (3-=)) yakni angin kencang yang berhembus dari tanah ke arah
langit seperti tiang tornado, angin ini menggiring awan yang mengandung guruh

dan petir.
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B. Saran

Setelah meneliti dan membahas kitab al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-
Karim karya Tantawi Jauhari, penulis merasa masih banyak aspek yang belum
tercakup dan perlu dikembangkan. Oleh karena itu, penulis menyarankan penelitian
lebih lanjut terhadap penafsiran Tantawi Jauhari, baik terbatas pada tema peredaran

angin maupun tema-tema yang lain.

Kemudian yang tidak kalah penting juga adalah kontekstualisasi produk
penafsiran Tantawi Jauhari, karena seperti yang telah dipahami oleh umum bahwa
asumsi penafsiran kontemporer bersifat tentatif sehingga harus selalu diperbarui.
Terkait dengan landasan-landasan ilmiah yang dipakai oleh Tantawi Jauhari untuk
mendukung penafsirannya, meskipun setelah diteliti kemudian ternyata hasilnya
valid, akan tetapi sangat dimungkinkan dari segi relevansi prakteknya di era
sekarang sudah tidak sama lagi, karena tingkat kemajuan teknologi yang jauh

berbeda dengan masa ketika Tantawi hidup.

Terakhir kali, sebagaimana yang sering ditekankan oleh Tantawi, meskipun
jika dilihat dari kacamata agama tujuan memahami alam dan ayat kauniyyah adalah
agar semakin memahami dan mendekat pada Allah, namun pada realitasnya tujuan
tersebut harus dicapai melalui jalan-jalan untuk memahami alam sebelum

memahami Pencipta alam, yaitu dengan memahami sains, ilmu pengetahuan alam.
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LAMPIRAN
Al-Riyah
1. Q.S. Al-Bagarah: 164
Wy ol i Ly AGl1 (B g a0 ol ety gy ol cintado 3 a1 e glalad) G314 B &y
T iy 03 08 G g i3 g5 2 0 ) 4y UATE 6a sl G 1 3
Gastiag o 380 ¥ (o 15 sl i Al Glazag

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan
siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia, dan
apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia sebarkan ke
bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan,
dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi. Sungguh
(terdapat) tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang
memikirkan.”

2. Q.S. Al-Kahfi: 45
A B85 2 b g)% Laneth zriiald i M) G 4 BEALE pLall) Gy I3 pLa& LI SUAT) i agd & uial 3
e £l 08 o
“Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan dunia sebagai air
hujan yang Kami turunkan dari langit, Maka menjadi subur karenanya tumbuh-
tumbuhan di muka bumi, kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering yang

diterbangkan oleh angin. Dan adalah Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.”
3. Al-A’raf: 57

1l 4y U358 i ATt SURL VIG5 Ut 81 1) i 4033 (5 0 15030 2030 B o3 30

GV G810 allad gl z A0 SAE el Jalll 08 (ha 4y Un jal0

“Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira sebelum
kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah membawa awan
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mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu Kami turunkan hujan di
daerah itu, maka Kami keluarkan dengan sebab hujan itu pelbagai macam buah-
buahan. Seperti itulah Kami membangkitkan orang-orang yang telah mati, mudah-
mudahan kamu mengambil pelajaran.”

4. Fatir: 9
5720 U8 g 5 G 1 4y Lol i ) S Gl 5488 2100 Gl 30 g

“Dan Allah, Dialah yang mengirimkan angin; lalu angin itu menggerakkan awan,
maka Kami halau awan itu ke suatu negeri yang mati lalu Kami hidupkan bumi
setelah matinya dengan hujan itu. Demikianlah kebangkitan itu.”

5. Al-Jasiyah: 5

ZL3H G iy L 3 a3 A LATE (335 Gy sl om0 O30 Ly s il cadsdy
Gstiag o380 ST
“Dan pada pergantian malam dan siang dan hujan yang diturunkan Allah dari langit

lalu dihidupkan-Nya dengan air hujan itu bumi sesudah matinya; dan pada
perkisaran angin terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berakal.”

6. Al-Furgan: 48
Vsia L sl (pa WIS 5 438 (535 (5 15 2000 Bl 31 3as

“Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira dekat sebelum
kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami turunkan dari langit air yang amat
bersih.”

7. Al-Naml: 63

) 5 ) g AL A5ad ) 3 G 1l 2N Jmma i a3 ARl Sl Al B a%ads B o

QLY AV

“Atau siapakah yang memimpin kamu dalam kegelapan di daratan dan lautan, dan
siapa (pula)kah yang mendatangkan angin sebagai kabar gembira sebelum

(kedatangan) rahmat-Nya? Apakah di samping Allah ada tuhan (yang lain)? Maha
Tinggi Allah terhadap apa yang mereka persekutukan (dengan-Nya).

8. Al-Rium: 46
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ATl g Adiab (pa ) 538 5 0 yaly LAY (o 1 430 ) (ya AR 5 il ik 21330 B Of AT a3

IR

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya adalah bahwa Dia mengirimkan angin
sebagai pembawa berita gembira dan untuk merasakan kepadamu sebagian dari

rahmat-Nya dan (juga) supaya kamu dapat mencari karunia-Nya; mudah-mudahan
kamu bersyukur.”

9. AIl-Rum: 48
Cra 0 (330 (o 5 s Alndny Ly G plalul) B Alaluid Glas 35 2050 Jua i o301 &)
g ab 13) odbe (ha #LES (1 4y Gilial 138 A4

“Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan dan Allah
membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya, dan menjadikannya
bergumpal-gumpal; lalu kamu lihat hujan keluar dari celah-celahnya, maka apabila
hujan itu turun mengenai hamba-hamba-Nya yang dikehendaki-Nya, tiba-tiba
mereka menjadi gembira.”

10. Al-Hijr: 22
i g A3 4 L 5 58l Bl L) G UIS3EE 130 200 il
“Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-tumbuhan) dan Kami
turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu dengan air itu, dan sekali-
kali bukanlah kamu yang menimpanya.”
Al-Rih
11. Sad: 36
(D1 Gilial Bia 318 0 1k g A5 ol A GALS
“Maka Kami tundukkan untuknya angin yang berhembus lemah lembut ke mana
saja arah yang dikehendaki.”

12. Al-Syura’: 33

S5 i (0 Y A3 B ) o s e 30135 (il g o Lt &)



146

“Jika Dia menghendaki, Dia akan menenangkan angin, maka jadilah kapal-kapal
itu terhenti di permukaan laut. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat
tanda-tanda (kekuasaan-Nya) bagi setiap orang yang banyak bersabar dan
bersyukur,

13.al-Zariyat: 41-42

@ aa s Al ) 438 E8 g0 (ha 5 L (D) aiall gl pgale Ul 3) 0o g

“Dan juga pada (kisah) ‘Ad ketika Kami kirimkan kepada mereka angin yang
mandul. Angin itu tidak membiarkan satu pun yang dilaluinya, melainkan dijadikan
seperti serbuk.”

14.Q.S. Ali Imran: 117
Loy AGSTALD pgrudil 1 5alls o 38 &8 Cilial ua god gy 58 LI BLAT) 03b 3 (4 588 La Jia
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“Perumpamaan harta yang mereka keluarkan di dalam kehidupan dunia ini adalah
seumpama angin yang berhawa sangat dingin, yang menimpa tanaman kaum yang

menganiaya diri sendiri, lalu angin itu merusaknya. Allah tidak menganiaya
mereka, akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.”

15. Al-Haqqah: 6-7

3Rl 5 8 L gk o1 ALty gl s e U i (D) Ao i i | RIALS B il
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“6. Adapun Kaum ‘Ad maka mereka telah dibinasakan dengan angin yang sangat

dingin lagi amat kencang,

7. Yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka selama tujuh malam delapan
hari terus menerus; maka kamu lihat kaum ‘Ad pada waktu itu mati bergelimangan
seakan-akan mereka tunggul pohon kurma yang telah kosong (lapuk).”

16.Q.S. Al-Qamar: 19-20
(D) pallie 35 5581 a318 Guldll g 35 (T) Jains (1l 33 (b ) 3 i Lo el Gl Gy
“19. Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang sangat
kencang pada hari nahas yang terus-menerus,

20. Yang menggelimpangkan manusia seakan-akan mereka pokok kurma yang
tumbang.”
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17.Q.S. Fussilat: 16
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“Maka Kami meniupkan angin yang amat gemuruh kepada mereka dalam beberapa
hari yang sial, karena Kami hendak merasakan kepada mereka itu siksaan yang
menghinakan dalam kehidupan dunia. Dan sesungguhnya siksa akhirat lebih
menghinakan sedang mereka tidak diberi pertolongan.

18. Q.S. Ibrahim: 18
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“Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan-amalan mereka adalah seperti
abu yang ditiup angin dengan keras pada suatu hari yang berangin kencang. Mereka
tidak dapat mengambil manfaat sedikit pun dari apa yang telah mereka usahakan
(di dunia). Yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh.”

19. Q.S. al-Isra’: 69
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O3 i 4y ke

69. “Atau apakah kamu merasa aman dari dikembalikan-Nya kamu ke laut sekali
lagi, lalu Dia meniupkan atas kamu angin topan dan ditenggelamkan-Nya kamu
disebabkan kekafiranmu. Dan kamu tidak akan mendapat seorang penolong pun
dalam hal ini terhadap (siksaan) Kami.”

20. Q.S. Al-Ahgaf: 24-25
Al G 1 ey 4y AIARELY L 0 53 Uk (e 138 1608 agina 3l iias L e 531
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“24. Maka tatkala mereka melihat azab itu berupa awan yang menuju ke lembah-
lembah mereka, berkatalah mereka; “Inilah awan yang akan menurunkan hujan

kepada kami”. (Bukan!) bahkan itulah azab yang kamu minta supaya datang dengan
segera (yaitu) angin yang mengandung azab yang pedih,

25. yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya, sehingga
mereka (kaum ‘Ad) menjadi tidak tampak lagi (di bumi) kecuali hanya (bekas-
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bekas) tempat tinggal mereka. Demikianlah Kami memberi balasan kepada kaum
yang berdosa.”

21. Yunus: 22
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“Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, (berlayar) di
lautan. Sehingga apabila kamu berada dalam bahtera itu membawa orang-orang
yang ada di dalamnya dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira
karenanya, datanglah angin badai, dan (apabila) gelombang dari segenap penjuru
menimpanya, dan mereka yakin bahwa mereka terkepung (bahaya), maka mereka
berdoa kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya semata-mata.
(Mereka berkata): “Sesungguhnya jika Engkau menyelamatkan kami dari bahaya
ini, pastilah kami akan termasuk orang-orang yang bersyukur.””

22. Al-Anbiya’: 81
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“Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangat kencang
tiupannya yang menghembus dengan perintahnya ke negeri yang telah Kami telah
memberkatinya. Dan adalah Kami Maha Mengetahui atas segala sesuatu.”

23. Al-Hajj: 31
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“Dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia. Barang
siapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, maka adalah ia seolah-olah jatuh

dari langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan angin ke tempat yang
jauh.”

24. Al-Rum: 51
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“Dan Sungguh, jika Kami mengirimkan angin (kepada tumbuh-tumbuhan) lalu
mereka melihat (tumbuh-tumbuhan itu) menjadi kuning (kering), benar-benar
tetaplah mereka sesudah itu menjadi orang yang ingkar.”

25. Al-Ahzab: 9
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“Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah
dikaruniakan) kepadamu ketika datang kepadamu tentara-tentara, lalu Kami

kirimkan kepada mereka angin topan dan tentara yang tidak dapat kamu
melihatnya. Dan adalah Allah Maha Melihat akan apa yang kamu kerjakan.”

26. Saba’: 12
% e, ae s _fwie e e e bl s e sk o g et s
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“Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di waktu pagi
sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama dengan
perjalanan sebulan (pula) dan Kami alirkan cairan tembaga baginya. Dan
sebahagian dari jin ada yang bekerja di hadapannya (di bawah kekuasaannya)
dengan izin Tuhannya. Dan siapa yang menyimpang antara mereka dari perintah
Kami, Kami rasakan kepadanya azab neraka yang apinya menyala-nyala.”

Al-Tufan
27.Q.S. Al-A’raf: 133
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“Kemudian Kami datangkan kepada mereka topan (air bah), belalang, ulat, katak
dan darah, sebagai ayat-ayat (tanda-tanda) yang nyata. Lalu mereka berlaku
sombong dan adalah mereka itu kaum yang berdosa.”

I’sarun
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28. Q.S. Al-Bagarah: 266
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“Adakah salah seorang di antara kamu yang ingin memiliki kebun kurma dan
anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, di sana dia memiliki segala
macam buah-buahan, kemudian datanglah masa tuanya sedang dia memiliki
keturunan yang masih kecil-kecil. Lalu kebun itu ditiup angin keras yang

mengandung api, sehingga terbakar. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-
Nya kepadamu agar kamu memikirkannya.”

Al-Zariyat
29. Al-Zariyat: 1-6
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“Demi (angin) yang menerbangkan dengan sekuat-kuatnya, lalu (demi) yang
mengandung sesuatu yang berat, lalu (demi) yang membawa secara cepat dan

mudah, lalu (demi) pembagi-bagi sesuatu. Sesungguhnya apa yang dijanjikan
kepada kamu pasti benar, dan sesungguhnya pembalasan pasti akan terjadi.”

Rihukum
30. Al-Anfal: 46
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“Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu berselisih, yang

menyebabkan kamu menjadi gentar dan kekuatanmu hilang dan bersabarlah.
Sungguh, Allah beserta orang-orang sabar.”

Al-Mursalat, al- ‘Asifat, al-Nasyirat
31. Al-Mursalat: 1-3
)5 e 58 3 (7) Wt clhalalld (3) e el jall s
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“Demi (angin) yang dikirim untuk membawa kebaikan, lalu (angin) yang ditiup
dengan kencang, dan angin yang bertiup disertai dengan hujan (dengan) sebaran
(seluas-luasnya).”

Ahwa
32. Al-Najm: 53

s 3h) ALEially

“Dan prahara angin telah meruntuhkan (negeri kaum Lut.)”
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